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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Indonesia adalah suatu usaha meningkatkan mutu dan
kualitas hidup bangsa Indonesia, baik dari segi ekonomi sendiri maupun pada
faktor non ekonomi. Oleh karenanya pembangunan direncanakan dan
dilaksanakan secara gradual disesuaikan dengan kondisi dan aspek yang
meliputi permasalahan yang ada di masyarakat.

Sebagai negara agraris maka pembangunan ekonomi lebih
dititikberatkan pada sektor pertanian. Hal ini dilakukan dengan petimbangan-
pertimbangan sebagai berikut (Soekartawi, 1993:3-4):

a. sektor pertanian masih menyumbang sekitar 22,3% dari Produk Domestik
Bruto (PDB);

b. sektor pertanian masih mampu menyediakan sekitar 54% dari angkatan
kerja yang ada;

c. sektor pertanian mampu menyediakan keragaman menu pangan yang
sangat mempengaruhi konsumsi dan gizi masyarakat;

d. sektor pertanian mampu mendukung sektor industri baik industri hulu
maupun industri hilir;

e ekspor dari komoditi pertanian yang semakin meningkat akan
menyumbang devisa yang semakin besar.

Sampai saat ini peningkatan jlﬁmlah produksi pangan tetap mendapat
perhatian khusus. Keberhasilan dalam peningkatan jumlah produksi pangan
adalah merupakan hal yang sangat penting baik di masa sekarang maupun
masa yang akan datang (Panadji, 1983:28).

Untuk mencapai peningkatan jumlah produksi pangan, maka harus

dilakukan usaha menambah jumlah produksi bahan pangan yang mampu
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mengimbangi besarnya jumlah permintaan dan mutu serta komposisi pangan
yang sesuai dengan peningkatan besarnya pendapatan (Birowo,1981:13).

Bawang putih merupakan komoditi yang relatif tinggl harganya karena
keberadaannya yang cukup langka. Bawang putih hanya dapat tumbuh pada
daerah tertentu terutama di daerah dataran tinggi. Dewasa ini kebutuhan akan
bawang putih semakin meningkat seiring dengan perkembangan populasi
penduduk Indonesia.

Bawang putih merupakan komoditi yang cukup penting di Indonesia
terutama bagi para petani produsen bawang putih itu sendiri. Sedang bagi
konsumen bawang putih diperlukan sebagal bahan masakan dan industri
bahan makanan. Pemakaiannya tidak terlalu banyak tetapi sangat diperlukan.
Walaupun demikian produksi dalam negeri hingga saat ini masih jauh dari
kebutuhannya (Soedirdjoatmodjo,1985:19).

Kebutuhan yang sangat tinggi akan bawang putih baik sebagai bahan
pangan maupun obat-obatan menjadikan bawang putih sebagal komoditi
yang banyak dicari. Sampai akhir tahun 2000 proyeksi permintaan bawang
putih di pasaran dalam negeri, sebagaimana terlihat dalam tabel 1.

Tabel 1 Proyeksi Permintaan Bawang Putih di Indonesia Tahun 1995-2000

Tahun Jumlah Konsumsi Kebutuhan Bibit  Jumlah Permintaan
(ton) (ton) (ton)

1988 59.000 14.875 74375

1996 60.460 / 15.115 5,515

1997 61.436 15,539 76.795

1998 62.628 15.607 78.035

1999 63.459 15.859 79.318

2000 64.459 16.115 80.874
Jumlah 371.442 93.110 464.972

Sumber: Anonim 1993
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Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan kebutuhan rata-rata akan
bawang putih sebesar 1.239,8 ton per t.ahunnya. Diperkirakan sampai dengan
akhir tahun 2000 permintan akan bawang putih mencapai 80.574 ton. Jumlah
permintaan sebesar ini adalah pasar yang sangat potensial bagi petani
bawang putih (Samadi, 2000: 12).

Bawang putih di Indonesia sebagian besar masih berasal dari impor
karena kebutuhan dalam negeri jauh lebih besar dari pada jumlah bawang
putih yang mampu dihasilkan petani produsen dalam negeri. Negara yang
sering mengekspor bawang putih ke Indonesia adalah Taiwan, Amerika
Serikat, Argentina dan Vietnam. Usaha untuk mengurangi impor bawang putih
tanpa mengurangi jumlah kebutuhannya dapat dilakukan dengan
meningkatkan produksi bawang putih dalam negeri.

Atas dasar hal-hal yang diutarakan tersebut maka ingin diteliti lebih
jauh masalah pemasaran bawang putih terutama pada penawaran komoditi
bawang putih itu sendiri pada lima kecamatan (Batu, Karangploso, Bumiaji,
Poncokusumo, Pujon) di Kabupaten Daerah Tingkat Il Malang sebagai upaya

merangsang petani untuk meningkatkan produksinya.

1.2 Perumusan Masalah

Kabupaten Malang sebagai salah satu daerah penghasil bawang putih
menghadapi kendala yang sama dengan hampir sebagian besar wilayah
Indonesia. Meskipun setiap musim panen mampu menghasilkan peningkatan
produksi tetapi belum mampu memenuhi pasar secara keseluruhan. Di
samping daerah produkéi terkonsent;asi pada beberapa wilayah tertentu
proses produksi dan pemasarannya masih mempergunakan sistem

tradisional. Sehingga kadang kala petani produsen sering mengalami

kerugian karena harga bawang putih di tingkat petani cenderung rendah,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suhanto (1990) yang
berjudul "Penerapan Fungsi Penawaran pada Usaha Tani Bawang Putih
Kabupaten Daerah Tingkat II Malang” dapat diketahui bahwa jumlah produksi
bawang putih yang semakin besar dari dalam negeri mampu memperkecil
jumlah impor. Dengan semakin meningkatnya jumlah produksi bawang putih
maka penawaran bawang putih di Kabupaten Malang adalah elastis, baik
dilihat dari harganya maupun dilihat dari harga bawang merah sebagai

komoditi saingannya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Prinsip-prinsip Ekonomi Pertanian

Tujuan pembangunan ekonomi disamping meningkatkan pendapatan
riil juga meningkatkan produktivitas. Pada umumnya tingkat éutput ditentukan
oleh tersedianya sumber-sumber produksi, sistem perekonomian dan sikap
produsen. Faktor-faktor ini saling berhubungan satu sama lain dan berlaku
untuk jangka waktu tertentu (Irawan dan Suparmoko,1983:19).

Sektor pertanian adalah salah satu sektor dalam pembangunan
ekonomi yang memegang peranan penting. Pembangunan sektor pertanian
diusahakan merangsang peningkata{n produksi dan pendapatan terutama
pada usaha tani di pedesaan. Menurut Riva'l (dalam Hernanto,1996:27)
mendefinisikan usaha tani sebagai organisasi dari alam, tenaga kerja dan
modal yang ditujukan pada produksi di lapangan pertanian. Organisasi ini
ketatalaksanaannya berdirl sendirl dan sengaja diusahakan oleh seseorang
atau sekumpulan orang, segolongan sosial baik yang terikat geologis, politis
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maupun teritorial sebagai pengelolanya. Istilah “usaha tani” dituliskan satu
kata yang telah mencakup pengertian lebih luas.

Pada dasarmnya dalam Dberusaha tani, petani bermotivasi untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarganya bahkan kalau mungkin akan
mencukupi kebutuhan hidup selain untuk kebutuhan pangan yaitu memenuhi
kewajiban sosialnya untuk mempertahankan dan meningkatkan status serta
berproduksi untuk mencapai efisiensi ekonomi setinggi-tingginya dari
penggunaan sumber-sumber produksi yang dimilikinya. Hal ini dapat
ditempuh dengan mengusahakan komoditas yang bersifat komersial

disesuaikan dengan kondisi lingkungan tempat tumbuh (Hardjanto,1990).

2.2.2 Teori Produksi

Untuk mengetahui besarnya biaya produksi dan penawaran suatu
barang, maka yang pertama kali harus diketahui adalah fungsi produksi
dimana dalam teori ekonomi mikro dapat digunakan untuk mengetahul
besarnya biaya serta penawarannya (Sardjonopermono, 1985:1).

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan
tambahan manfaat atau penciptaan faedah baru. Faedah atau mantaat ini dapat
terdiri dari beberapa macam, misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah
waktu serta kombinasi dari faedah-faedah diatas (Ahyari, 1994: 06).

Produksi dalam pertanian dikatakan sebagal suatu proses di mana
beberapa barang dan jasa yang disebut input diubah menjadi barang dan jasa
yang disebut output. Banyak jenis-jenis aktivitas yang terjadi di dalam proses
produksi, yang meliputi perubahan bentuk tempat dan waktu. Masing-masing
perubahan ini menyangkut penggunaan input untuk menghasilkan output yang
diinginkan (Bhisop dan Toussaint, 1979: 48).
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Fungsi produksi adalah hubungan teknis yang menghubungkan input
dan output. Fungsi produksi menggambarkan teknologi yang dipakai petani.
Dalam kondisi teknologi tertentu hubungan input dan outputnya tercermin
dalam perumusan fungsi produksi yang secara matematis dapat ditulis

sebagai berikut (Mubyarto,1991:57):

b o8 £ 2B Xn)
dimana

Y = output

X = input

"A diminishing marginal product of labor (and a diminishing marginal

product of other inputs) holds for most production processes, the
phrase the law of diminishing return is ofien used to describe this
phenomenon. The law of diminishing returns states that as the use of an
Input increases (with other inputs fixed), a point will eventually be
reached at which the resulting additions to o decrease.” (Rubinfield
and Phyndick,1999:174).

Hubungan antara masukan dan hasil produksi dalam pertanian menurut
kaldah hukum 7he Law of Deminishing Returns vyaitu kenaikan hasil yang
semakin berkurang dibandingkan unit masukan. Pengelolaan usaha tani antara
lain bertujuan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani, kedua
tujuan tersebut merupakan faktor penentu bagi petani dalam
menyelenggarakan usaha taninya. Petani mengadakan perhitungan ekonomi
dan keuangan, yaitu dengan membandingkan pada hasil yang diperoleh pada
waktu panen dengan biaya yang dikeluarkan (Mubyarto,1991:81).

Dalam proses produksi pertanian, untuk menghasilkan suatu produksi
(output) diperlukan bantuan kerjasama beberapa faktor produksi sekaligus.
Macam faktor produksi atau input berikut jumlah dan kualitasnya perlu
diketahui oleh seorang pengusaha atau petani, sehingga untuk menghasilkan
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suatu produk atau output diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor
produksi atau input dan hasil produksi atau output (Soekartawi, 1990:3).

Faktor biaya sangat menentukan kelangsungan proses produksi. Biaya
yang dikeluarkan oleh seorang petani dalam proses produksi serta
membawanya menjadi produk disebut biaya produksi. Produksi tidak selalu
meningkat karena pada suatu waktu produksi akan menurun dengan terus
ditambahkannya input yang dipakai, maka produksi yang diinginkan adalah
produksi optimal dengan pendapatan petani yang maksimal.

Biaya dalam ekonomi adalah semua biaya dalam proses produksi yang
ditanggung untuk menyediakan barang atau jasa agar siap dipakai oleh
konsumen. Produsen akan menanggung beban berupa biaya meskipun
diawal proses produksi belum menghasilkan barang dan jasa. Biaya dapat
dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel Biaya tetap
adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung besar kecilnya kuantitas
produksi yang dihasilkan seperti biaya sewa, biaya penyusutan, biaya rumah,
biaya tenaga kerja tetap dan sebagainya. Biaya variabel dapat dikatakan
sebagal biaya yang selalu berubah-ubah sesual dengan perbandingan
kuantitas harga yang dihasilkan (Soedarsono.1991:154).

"Economic cost, the cost concept that goods or services cost the

amount required to keep them in their present use. the amount that they

would be worth in thelr next best alternative use. "

Biaya ekonomi dari setiap masukan adalah pembayaran yang
diperlukan untuk mempertahankan masukan itu dalam penggunaannya saat
ini. Definisi lain yang setara, biaya ekonomi sebuah masukan adalah
pembayaran yang diterima masukan tersebut dalam penggunaan alternatifnya

yang terbaik (Nicholson,1994:218).
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Dalam kurva biaya peningkatan laju produksi akan mengakibatkan
kenaikan Marjinal Cost (MC) sebesar 1 unit. Kurva biaya marjinal
digambarkan sebagai kurva yang menurun dari dan kiri atas kemudian
sampai titilk minimum naik keatas. Setiap pertambahan MC maka akan
terdapat pertambahan output yang dihasilkan dan ditawarkan sehingga
membentuk suatu kurva penawaran (Courant dkk, 199: 274-276).

AC MC, AVC P

0 Q Q
Gambar 2.1 Hubungan Kurva MC, AC dan AVC
Sumber: Courant dkk, 1991: 274
Kesimpulan yang dapat dibuat bahwa MC memotong biaya rata-rata
(AC) maupun biaya variabel rata-rata (AVC) pada titik minimum masing-
masing. Adanya kenaikan ongkos tetap akan menggeser kurva ongkos
variabel rata-rata ke atas kanan dan selanjutnya MC tetap memotong pada titik
minimum AVC tersebut. Dan MC tidak berubah dengan adanya kenaikan
ongkos tetap, karena MC tidak dipengaruhi oleh besarnya ongkos tetap.
Sebagaimana yang disajikan diatas perubahan dalam komponen
ongkos jangka pendek yang disebabkan oleh perubahan output tidak
tergantung pada perubahan harga yang harus dibayar untuk pembelian
berbagai input yang digunakan. Dianggap bahwa produsen mulanya akan

mendapatkan input yang diinginkan pada harga konstant per unit, ini berati

bahwa produsen membeli inptu pada pasar persaingan sempurna. Bentuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

biaya jangka pendek mencerminkan efisiensi penggunaan input pada setiap
output yang dapat dihasilkan perusahaan (Sardjonopermono,1985:42-44).
Harga dari hasil yang dimiliki akan merangsang petani produsen dalam
mengambil keputusan untuk menanam komoditas tertentu. Tingkat harga yang
menguntungkan berpengaruh terhadap keputusan petani. Harga yang baik

berarti harga yang menguntungkan meskipun kadang kala petani dirugikan

oleh fluktuasi harga.

2.2.3 Prinsip Penawaran

Disini penggunaan fungsi penawaran tidak secara meluas, untuk lebih
mempermudah digunakan perlakuan grafik tentang penawaran yang didasari
oleh kurva biaya marginal (MC) perusahaan. Biasanya tidak ada informasi
yang hilang dari penyederhanaan ini. Tetapi fungsi penawaran mengingatkan
dua hal yang tidak terlihat jelas dari pendekatan kurva biaya marginal
terhadap penawaran; (1) keputusan output perusahaan secara mendasar
merupakan keputusan tentang penggunaan input dan (2) perubahan dalam
blaya masukan akan mengubah penggunaan masukan dan jadi
mempengaruhi pilihan-pilihan output. Akibatnya, ketika keterkaitan antara
input dan pilihan output tampaknya sangat penting kita harus kembali pada
pendekatan penawaran ini (Nicholson, 1995:454).

Penawaran adalah berbagai jumlah dari barang yang akan ditawarkan
produsen pada berbagai tingkat haréa yang berlaku di pasar dalam periode
tertentu. Faktor-fakior yang menyebabkan berubahnya penawaran adalah
(Heidar dan Soeyono, 1987:15-17):

1. harga barang yang bersangkutan, maksudnya apabila harga barang tinggi
maka barang yang ditawarkan banyak begitu pula sebaliknya
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¢. faktor-faktor yang dalam definisi dianggap konstant (cateris paribus):

a. jumlah produsen,

b. berubahnya harga produksi variabel,

c. perubahan teknologi,

d. perubahan produktivitas sumber daya yang digunakan,
e. harapan masa yang akan datang (expectation).

Dalam Hukum Penawaran dinyatakan bahwa jumlah penawaran

berbanding lurus dengan harganya. Untuk mengetahui hal ini ada tiga alasan

yang dapat dikemukakan, yaitu (Heidar dan Soeyono,1987:19-20):

1.

karena efek substitusi, efek ini timbul karena alternatif yang dihadapi
produsen terhadap kemungkinan dua macam barang yang ditawarkan
dengan harga lebih murah,

karena efek pendapatan, yang dimaksud disini penghasilan produsen dari
barang yang dijual. Pendapatan mendorong peningkatan produksi dan
penjualan suatu barang,

karena Marginal Cost (MC) yang semakin tinggi, yang dimaksud MC
adalah tambahan biaya yang disebabkan tambahan satu unit produksi
karena dalam jangka pendek dengan kapasitas produksi tertentu apabila
produksi ditambah maka biayanya semakin tinggi sehingga produsen
hanya bersedia memperbesar jumlah barang yang ditawarkan apabila
harga jual barangnya lebih tinggi.

Peningkatan penawaran diidéntiﬁkasikan dengan peningkatan luas

areal tanam yang dipanen. Penawaran suatu barang menunjukkan berbagai

jumlah barang yang akan dijual di pasar oleh seseorang atau beberapa orang

penjual selama periode waktu tertentu pada berbagai kemungkinan harga

dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Pada kurva penawaran
menunjukkan titik-titik dimana adalah jumlah maksimal barang yang dapat
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ditawarkan di pasar. Semua jumlah barang diatas kurva penawaran
memungkinkan untuk dijual (Bilas,1986).

Menurut Spencer (Winardi,1990:213) diuraikan bahwa penawaran
(supply) berarti sebuah hubungan yang menunjukkan berbagai jumlah
barang yang dapat disediakan oleh para penjual untuk dijual dengan berbagal
macam harga alternatif selama periode waktu tertentu ceteris paribus.

Dalam analisis penawaran perlu dibedakan dua pengertian yakni
penawaran dan jumlah barang yang ditawarkan. Dalam analisis ekonomi
penawaran berarti keseluruhan dari pada kurva penawaran, sedangkan
jumlah barang yang ditawarkan pada suatu tingkat harga tertentu
(Sukirno,1994:87-88).

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penawaran adalah: (a)
harga input, besar kecilnya harga input akan mempengaruhi jumlah input
yang dipakai. Adanya tambahan penggunaan faktor produksi sebagai akibat
turunnya harga faktor produksi menyebabkan produksi meningkat, (b)
teknologi, kemajuan teknologi mengakibatkan dua akibat yaitu pertambahan
produksi yang cepat dan ongkos produksi yang semakin murah
(Sukirno,1994:90): (c) harapan produsen terhadap harga produksi, petani
meramalkan harga yang akan datang berdasarkan pengalaman selama
mengusahakan komoditas tersebut. Perubahan yang diperkirakan masih lama
menyebabkan perubahan penawaran yang besar (Soekartawi, 1993:150).

Fungsi penawaran biasanya diilustrasikan sebagaimana fungsi sebagai
berikut Q5 = @ (Pa, X, T) dimana: Qs adalah jumlah barang yang ditawarkan
per unit waktu. Pa adalah harga barang A, adalah input yang digunakan, T
adalah pajak, X adalah teknologi. Bar (garis diatas huruf) berarti variabel
dianggap konstan, jadi Qsa = @ (Pa) ceteris paribus.
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Ciri-ciri hubungan antara harga dan penawaran mengikuti hukum
penawaran yang makin tinggi harga, makin banyak jumlah barang tersebut
yang ditawarkan oleh para produsen sebaliknya makin rendah harga suatu
barang makin sedikit pula jumlah barang yang ditawarkan (Sukirno, 1994:86).

Kurva penawaran merupakan garis pembatas, semua jumlah diatas
kurva memungkinkan sedangkan jumlah dibawah kurva tidak memungkinkan
untuk dijual dengan anggapan kemiringan kurva positif (Bilas,1984:21).
harga (Rp) S
400

300
200

100

jumlah barang
0 200 400 600 800

Gambar 2.2 Kurva Penawaran

Sumber: Sukirno,1994:87
Gambar 2.1 melukiskan kurva penawaran suatu barang. Kurva penawaran
yaitu kurva yang melalui tittk A, B, C dan D. Sebagai contoh titik C
menggambarkan keadaan dimana pada harga 300 rupiah barang yang
ditawarkan adalah 600 buah (Sukirno,1994:87-88).

Untuk menggambarkan kurvé penawaran selalu dikaitkan dengan
besar kecilnya nilai harga dari barang yang ditawarkan. Jumlahnya tergantung
pada harga, sedangkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
dianggap konstan (Bilas,1984:22).

Kurva penawaran akan bergeser jika satu atau lepih yang dianggap
konstan didalam fungsi penawaran berubah. Arah pergeseran ke kirl atau ke
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kanan tergantung pada hubungan antara kuantitas yang ditukar dengan
variabel yang berubah tersebut. Pergeseran kurva penawaran identik dengan
pergeseran kurva permintaan. Penggambaran suatu diagram dalam dua
dimensi hanya memungkinkan untuk melukiskan hubungan antara dua
variabel, semua variabel yang lain dianggap tetap. Jika salah satu atau lebih
variabel yang dianggap tetap tersebut berubah, maka kurva penawaran akan
bergeser (Arsyad,1991:30).
Harga (Rp/unit) Harga (Rp/unit)
S1

Pa... . B%ew ___ __

bl Qn

O

.
.
i
|
Q O 0
(a) ()
Gambar 2.3 Pergeseran kurva penawaran yang diakibatkan: (a)
kenaikan harga input dan (b) perubahan teknologi
Sumber: Arsyad,1991:32
Dari gambar 2.3 menunjukkan pergeseran kurva penawaran yang terjadi
karena kenaikan harga input yang dipergunakan untuk memproduksi suatu
barang akan menaikkan biaya produksi dan menggeser kurva penawaran
dari S ke Si. Penjual akan menjual kuantitas yang lebih sedikir pada suatu
harga tertentu. Sementara itu kemajuan teknologi yang diusahakan dalam
memproduksi barang tersebut akan menurunkan biaya produksi dan pada
akhirnya menggeser kurva penawaran ke kanan dari S ke 5. Pada setiap
tingkat harga penjual akan menjual barang yang lebih banyak yaitu dari Q ke
Qi(Arsyad,1991:31).
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2.2.4 Elastisitas Penawaran

Elastisitas adalah ukuran kepekaan dari satu variabel terhadap yang
lainnya. Secara spesifik, elastisitas adalah suatu bilangan yang menunjukkan
prosentase perubahan yang akan terjadi dalam satu variabel sebagai reaksi
terhadap perubahan satu persen di variabel yang lain.

Elastisitas penawaran terhadap harga (price elasticity of supply) adalah
perubahan persentase dalam jumlah yang ditawarkan karena peningkatan
satu persen perubahan harga. Elastisitas ini biasanya positif karena harga
yang lebih tinggi memberi insentif kepada para produsen untuk meningkatkan
keluaran (Pindyck dan Rubinfeld,1999:22-25).

Dalam banyak kegiatan faktor yang mempengaruhi elastisitas adalah;
(a) tersedianya faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja dan modal, ()
waktu yang dilakukan untuk melakukan penyesuaian dalam mengubah
kegiatan produksi. Penyesuaian berproduksi disebabkan oleh adanya
penyesuaian perubahan faktor biologi dan ekologi tanaman dari semula tidak
intensif menjadi intensif (Soekartawi, 1993:152). 4

Elastisitas penawaran tergantung seberapa besar biaya berubah
terhadap perubahan output. Jika biaya produksi meningkat dengan
bertambahnya output, maka rangsangan untuk meningkatkan produksi dalam
menanggapi kenaikan harga akan dihambat langsung okenaikan biaya. Dalam
hal ini penawaran bersifat inelastis. Jika kenaikan biaya sedikit dengan
meningkatnya produksi, kenaikan harga yang memberi keuntungan akan
menaikkan penawaran, dalam hal ini penawaran cenderung elastis (Courant
dkk, 1991: 121-122).

Untuk mendapatkan ukuran kuantitatif respon petani dapat diukur

dengan melihat elastisitas harga atas penawaran. Elastisitas penawaran adalah

prosentase perubahan jumlah barang menanggapi tingkat harga tertentu, de
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pengertian dan anggapan bahwa harga merupakan satu-satunya faktor
penyebab (Mubyarto,1995:156).

Elastisitas penawaran mempunyai tanda positif karena baik harga
maupun jumlah barang naik dan turun secara bersama-sama. Makin besar
angka elastisitas perubahan harga akan relatif kecil mengakibatkan perubahan
jumlah barang yang ditawarkan relatif besar. Penawaran yang inelastis
menunjukkan reaksi yang relatif kecil jumlah yang ditawarkan berubah
dengan prosentase yang lebih kecil dibandingkan dengan perubahan harga
(Winardi, 1990:222).

Faktor waktu dalam kurva penawaran merupakan hal yang penting
karena hasil-hasil pertanian bersifat musiman sehingga kenaikan harga tidak
dapat segera diikuti naiknya penawaran bila panen belum tiba. Keadaan
tersebut berarti bahwa elastisitas harga penawaran hasil pertanian dalam
jangka pendek bersifat inelastis (Mubyarto,1995:153).

Harga / unit
S1 Se

Sa
A Sy

0 Quantitas / t
Gambar 2.4 Waktu dan Elastisitas Penawaran
Sumber: Miller dan Meiners,1994:182
Cambar 2.2 menu.njukkan:maldn lama waktu penyesuaian, makin elastis kurva
penawaran terhadap harga. Pada gambar dapat dibuat sebuah hipotesis
bahwa kurva penawaran jangka pendek ditunjukkan oleh Si, yang berbentuk
elastistisitas. Sementara itu bila waktunya ditambah maka kurva penawaran

akan berputar menjadi Sz, Sz dan kermudian Sq, Dengan asumsi ceteris parebus
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kurva penawaran jangka panjang lebih elastis harganya dibandingkan kurva
penawaran jangka pendek yaitu di titik rotasi A (Miller dan Meiners,1994:182-
183).

Dalam usaha tani dikenal penawaran individu dan agregat. Penawaran
individu adalah penawaran yang disediakan oleh individu produsen diperoleh
dari produksi yang dihasilkan, sedangkan penawaran agregat merupakan
penjumlahan dari penawaran individu (Soekartawi, 1993:146).

Perubahan produk pertanian agregat dari waktu ke waktu terutama
berkaitan dengan pergeseran kurva penawaran agregat dari pada
pergerakan disepanjang kurva penawaran yang statis. Hubungan penawaran
agregat di bidang pertanian dikebanyakan harga adalah tidak elastis dalam
jangka pendelk. Hal ini disebabkan kenyataan bahwa sumber-sumber daya
yang pernah digunakan khususnya bila alternatif kesempatannya terbatas
hanya lahan, bangunan, tenaga kerja dan alat-alat pertanian sering memiliki
tingkat penggunaan yang rendah di luar pertanian (Haryanto, 1995: 54).

Elastisitas harga dari produk pertanian berbeda dengan produk lain
karena produk pertanian memiliki ciri-ciri: (1) bersifat musiman; (2) segar dan
mudah rusak; (3) bulky, volume besar tetapi nilainya kecil; (4) mudah
terserang hama dan penyakit; (5) pendistribusiannya ke tempat lain tidak
selalu mudah; (6) bersif:& lokal; (7) dapat dipakai sebagai bahan baku produk
lain dan (8) produk pertanian berfungsi sebagai produk sosial.

Dalam konsep teori penawaran secara umum jika harga semakin tinggi
maka jumlah barang yang ditawarkan semakin banyak, begitu pula
sebaliknya. Harga komoditi bawang putih merupakan faktor perangsang untuk
meningkatkan produksi bawang putih. Apabila harga bawang putih tinggi dan

menguntungkan maka petani bawang putih akan meresponnya untuk

meningkatkan produksinya baik yang dilakukan secara intensif maupun
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ekstensif. Sebaliknya apabila harga- bawang putih rendah dan tidak
menguntungkan, petani cenderung membatasi jumlah produksi.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, maka diduga
bahwa:

1. elastisitas penawaran bawang putih bersifat inelastis:

2. perkembangan produksi per tahun selalu meningkat.
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[II. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)
pada lima kecamatan (Batu, Karangploso, Bumiaji, Poncokusumo dan Pujon) di
Kabupaten Malang Tahun 1995 - 2000 yang merupakan daerah sentra
produksi bawang putih. Daerah tersebut merupakan daerah yang potensial

untuk pengembangan usaha tani bawang putih.

3.2 Metode Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian

ini adalah “simple random sampling” karena populasinya bersifat homogen
yaitu petani bawang putih sekaligus petani bawang merah.

Dalam menentukan jumlah sampel yang diambil banyak ahll riset
menyarankan mengambil sampel sebesar 10% dari populasi sebagai aturan
kasar. Dari lima kecamatan penghasil bawang putih diambil sampel sebanyak
30 petani responden pada dua kecamatan yaitu Kecamatan Bumiajl dan

Kecamatan Karangploso.

3.3 Jenis Data

1. Data primer yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan petani
responden di dua kecamatan yaitu Kecamatan Bumiaji dan Karangploso
sebagai daerah centra produksi bawang putih;

2. Data sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan
(DIPERTA) dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang yang berbentuk

data urut waktu (#me series) antara tahun 1995 - 2000.

19
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3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Elastisitas Penawaran

Selanjutnya untuk mengetahui besarmya penawaran bawang putih
digunakan model persamaan fungsi penawaran yang diperoleh dari model
regresi populasi sebagai berikut (Soelistyo, 1982):

Y =Bo+ B|X;+ ByX;+B3X5+¢

dimana :

Y = jumlah penawaran bawang putih

Bo = konstanta

B1 = koefisien regresi harga bawang putih

B2 = koefisien regresi harga bawang merah

Bs = koefisien total biaya

Xy = harga bawang putih (Rp/kg)

X2 = harga bawang merah (Rp/kg)

X3 = total biaya (Rp)

€ = error term (dalam menghitung bernilai nol)

Kemudian model persamaan fungsi di atas diturunkan menjadi model
persamaan regresi simple sebagai berikut :

Ys& ho + b1 X + by X, + b3Xs

dimana :

Y = jumlah penawaran bawang putih

bo = konstanta

b = koefisien regresi harga bawang putih
b2 = koefisien regresi harga bawang merah
bs = koefisien total biaya

X = harga bawang putih (Rp/kq)
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Xz = harga bawang merah (Rp/kg)

Xs = total biaya (Rp)

Sedangkan untuk mencari elastisitas harga penawaran dari bawang
putih terhadap harga bawang putih itu sendiri maupun terhadap harga
bawang merah sebagal produk saingan digunakan rumus:

a. Elastisitas penawaran bawang putih terhadap harga bawang putih,

b1 X
SR e
Y
b. Elastisitas penawaran bawang putih terhadap harga bawang merah:
be. X
Bo/= —
b4
dimana:
Es = elastisitas penawaran
b = perubahan harga bawang putih
b2 = perubahan harga bawang merah
X = rata-rata harga
Y = rata-rata produksi

3.4.2 Perkembangan Produksi
Untuk mengetahui tingkat perkembangan jumlah produksi bawang
putih setiap tahunnya dapat digunakan persamaan trend sebagai berikut:

Y = a+bX

dimana:

Y = nilal trend estimasi dari produk bawang putih
a = rata-rata produksi bawang putih tiap tahun

b = tambahan produksi bawang putih pertahun

X = unit tahun
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Dalam perhitungan persamaan trend di atas digunakan asumsi:
teknlogi yang ada dianggap tetap;
tingkat harga input dan output dianggap tetap;
keadaan alam, cuaca dan curah hujan dianggap tetap;

keadaan pemasaran hasil tetap baik dan lancar.

3.5 Definisi Variabel Operasional

a.

perkembangan produksi bawang putih adalah besarnya jumlah perubahan
produksi bawang putih (kuintal) pada tahun 1995 sampai dengan 2000;
rata-rata produksi tiap tahun adalah besarnya produksi rata-rata (kuintal)
yang dapat dihasilkan dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2000;
elastisitas penawaran adalah prosentase perubahan jumlah ba‘féng yang
diproduksi atau di jual dalam menanggapi prosentase perubahén tingkat
harga tertentu pada musim tanam Mei - September 2000,

harga bawang putih adalah nilai jual bawang butih dalam satuan rupiah
pada musim tanam Mei - September 2000;

jumlah yang ditawarkan adalah kuantitas bawang putih yarig ditawarkan di

pasar pada musim tanam Mei - September 2000.
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Keadaan Umum Kabupaten Daerah Tingkat [I Malang

Kabupaten Malang mempunyai luas wilayah *+ 3.347,40 km“ dengan
ketinggian antara 350 sampai dengan 1200 meter diatas permukaan laut.
Terletak diantara 112°917' 10, 90" - 1129 57" 00, 00"BT dan 7° 44’ 55, 11" - 89
26' 35, 45"LS. Wilayah Kabupaten Malang dipagari oleh gunung berapi antara
lain Gunung Anjasmoro dan Gunung Arjuno di bagian utara, Gunung Semeru
dan Gunung Bromo di bagian timur; Gunung Kawi dan Gunung Kelut di
bagian barat serta pegunungan kapur di bagian selatan. Suhu udara berkisar
antara 199C - 33°C dengan kelembaban udara antara 45% - 90%. Curah hujan
+ 1730 mm dengan hari hujan + 98 hari per tahunnya.

Secara administrasi wilayah Kabupaten Malang memiliki batas-batas

sebagai berikut:
sebelah barat : Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kedirl
sebelah timur : Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Lumajang
sebelah utara . Kabupaten Pasuruan
sebelah selatan . Samudera [ndonesia

4.1.2 Komposisi Penggunaan Tanah di Kabupaten Malang

Penggunaan tanah di suatu daerah dapat digunakan sebagal dasar
dalam menentukan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah, karena pola
penggunaan tanah pada hakekatnya merupakan gabungan antara aktivitas
manusia sesuai dengan tingkat teknologdi, jenis usaha, kondisi fisik serta jumlah

manusia yang ada di daerah tersebut,
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Keadaan tanah di Kabupaten Malang subur, sebagian kecil saja yang

mengandung kapur. Komposisi penggunaan tanah di Kabupaten Malang

terdapat pada tabel 2.
Tabel 2: Komposisi Penggunaan Tanah di Kabupaten Malang Tahun 2000

No Penggunaan tanah Luas (ha) Prosentase
1. Sawah teknis 28.798 8,68
2. Sawah setengah teknis 9.346 2,82
3. Sawah sederhana P.U 1.202 2,17
4. Sawahnon P.U 1.608 0,48
5. Sawah tadah hujan 2.091 0,63
6. Pekarangan dan bangunan 42.052 12,68
7. Tegal 114.955 34,66
8. Hutan rakyat 5718 1,72
9. Hutan negara 75.850 22,87
10. Perkebunan 16.126 505
11. Lain-lain 21.305 : 8,24
Jumlah 331.651 100,00

Sumber data: Badan Pusat Statistik diolah, 2000

Tabel 2 menunjukkan bahwa lahan yang dimanfaatkan untuk pertanian
yaitu kurang lebih 14,78% sedangkan penggunaan tanah yang terbesar adalah
untuk tegal, pekarangan dan bangunan seluas 47,34% dari keseluruhan luas
lahan di Kabupaten Malang.

Berdasarkan peta tanah tinjau, jenis tanah di Kabupaten Malang dapat
dibedakan atas; Andosol (16,96%), Latosol (24,85%), Mediteran (15,35%),
Litosol (9,57%) dan Regosol (12,88%). Kondisi fisik wilayah kesuburan tanah
dapat dibedakan:

a. Daerah subur Malang Tengah dan Utara daerah ketinggian medium untuk

persawahan, irigasi teknis dan dominasi tanaman padi,
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b. Daerah subur Malang Barat dan Timur merupakan daerah tinggi dominan
untuk tanaman holtikultura,

¢. Daerah subur Malang Selatan yang merupakan pegunungan kKapur dengan
tanaman dominan jagung.

Sebagai pendukung pertanian agraris Kabupaten Malang memiliki

sungai-sungai besar yang sangat berpengaruh, antara lain:

a. Sungai Brantas yang mengalir dari Batu sampai Karangkates,

b. Sungai Konto yang mengalir dari wilayah Kecamatan Pujon sampal
Bendungan Selorejo,

c. Kali Lesti yang mengalir di bagian wilayah Kecamatan Dampit dan Turen,

d. Kali Amprong yang melewati Kecamatan Poncokusumo dan sekitarnya.

4.1.3 Keadaan Penduduk

Kabupaten Malang menurut registrasi penduduk tahun 1999 sebanyak
2.362.546 jiwa, yang terdiri atas 1.166.456 jiwa penduduk laki-laki dan
1.196.090 jiwa penduduk wanita. Dari 36 kecamatan yang ada terdapat 394
desa dan 16 kelurahan yang tersebar di seluruh wilayah kabupaten. Seluruh
wilayah dibagi atas satu Kota Administratif (Kotatif) dan tujuh daerah Pembantu
Bupati.

Kepadatan penduduk per kilometer persegi (km?) menurut sensus
penduduk pada tahun 1990 sebesar 667 per km? Laju pertumbuhan
penduduk per tahunnya mencapai 1,14 dengan laju pertumbuhan penduduk
tertinggi pada Kecamatan Singosari sebesar 2,41 dan terendah pada
Kecamatan Ngajum sebesar 0,31. Jika dibandingkan dengan sensus penduduk
sebelumnya terdapat peningkatan hampir mencapai dua kali lipatnya.

Komposisi penduduk menurut golongan umur dan jenis kelamin di

Kabupaten Malang terdapat pada tabel 3.
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Tabel 3: Komposisi Penduduk Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin di

Kabupaten Malang Tahun 2000
No Umur Ienivs Kelamin Jumlah Prosentase
(tahun) L F (iwa)

1. 0-4 103;572 99.809 203.381 9,11
2. 5-9 129.889 124.142 253.731 11,36
3. 10-14 127.109 122.051 249.160 11,16
4. 15-19 114.341 112.592 226.933 10,16
5 20-24 95.319 10H.255 200.574 8,98
§. 445~ 29 99.820 1Q7.954 207.774 9,30
7.730-34 85.145 84.019 169.164 1,58
8. 35-39 75.140 69.337 144 4717 6,47
9. 40-44 53.241 56.003 109.244 4,89
10. 45-49 52.241 51 .385 109.606 491
11. 50-54 49.259 51.080 100.339 4,49
12. 55-59 36.274 38.310 74.584 3,34
13. >60 84552 99611 184.163 8,25
Jumlah 1.105.602 1.127.528 2.233.130 100,00

Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2000
Dari tabel 3 dilihat bahwa golongan umur 15 — 60 tahun sebanyak
1.526.858 jiwa atau 68,37%. Golongan umur tersebut merupakan golongan
umur yang produktif dan potensial serta cenderung mudah melakukan inovasi
dalam bidang pertanian dan golongén umur tidak produktif sebesar 706.272

jiwa atau 31,63%.

4.1.4 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Salah satu penunjang dalam mencapai pertanian yang tangguh adalah
menyempurnakan usaha-usaha untuk meningkatkan taraf pendidikan yang
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lebih tinggi secara terus menerus dan berkesinambungan. Dengan melalui
pendidikan formal maupun non formal, maka akan terjadi suatu proses
perubahan perilaku masyarakat sesuai dengan berkembangnya diri sebagal
individu yang menunjukkan diri dalam berpartisipasi di kehidupan sosial.
Pendidikan suatu masyarakat dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengetahui tingkat kemajan suatu desa dan melalui jalur pendidikan
khususnya pendidikan formal merupakan kunci utama dalam proses
pembangunan desa, hal ini karena pendidikan dapat mencerminkan pola pikir
masayarakat untuk menerima setiap inovasi baru, pengertian-pengertian dan
pembaharuan sehingga akan mudah untuk menerima program pemerintah di
bidang pertanian serta mampu untuk menerapkan dalam usaha taninya.
Tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Malang terdapat pada tabel 4.
Tabel 4: Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kabupaten Malang

Tahun 2000

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase
1. Belum sekolah 174.994 ' 11,15
2. Tidak sekolah 201.026 12,82
3 Tidak tamat SD 286.273 18,25
4. Tamat SD 8LLI11 38,62
5 Tidak tamat SD 66.445 4,24
6. Tamat SLTP 147.485 9,40
1. Tidak tamat SLTA : 45.305 2,89
8. Tamat SLTA 82.194 524
g, Tidak Perguruan Tinggl 38.951 2,85
10. Tamat Perguruan Tinggi 13.187 0,84
Jumlah 1.568.587 100,00

Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang, 2000
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Pendidikan adalah suatu bentuk investasi Sumber Daya Manusia (SDM)
dalam jangka panjang, berarti jika pendidikan baik maka kualitas SDM juga
baik. Diharapkan dengan pendidikan yang lebih tinggli yang dimiliki
masyarakat maka dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
mereka, tetapl apabila pendidikan yang dimiliki rendah maka petani kesulitan
mengadopsli inovasi, teknologi, pembaharuan pada sektor pertanian bahkan
cenderung menjadi kelompok penolak inovasi sehingga dalam usaha tani
yang dilakukan masih bersifat tradisional dan tidak produktif.

Dari tabel 4 diketahui bahwa jumlah pendidikan penduduk yang lulus
Perguruan Tinggl sebesar 0,84% hal ini menunjukkan bahwa tenaga ahli
masih sanagt kurang, sehingga perlu mendatangkan dari luar daerah.
Penduduk yang tidak bersekolah dan tidak tamat SD sebesar 31,07%, ini
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat tehadap program pemerintah
wajlb belajar sembilan tahun masih rendah. Meskipun ada yang tidak
memperoleh pendidikan formal, tetapi sebagian besar penduduk telah

menyadari arti pentingnya pendidikan bagi masa depan mereka terutama

generasi muda.

4.1.5 Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Sebagaimana penduduk di wilayah kabupaten lain mata pencaharian
penduduk di wilayah Kabupaten Malang ada beberapa macam. Wilayah
dataran yang lebih luas menjadikaﬂ sektor pertanian lebih dominan, baik
pertanian lahan sawah maupun tegal dengan komoditi tanaman pangan
sepertli padi, palawija, sayur-sayuran dan tanaman holtikultura. Sektor
pertanian masih dirasakan memberi kontribusi yang cukup besar bagi
kehidupan mereka. Distribusi Penduduk menurut Mata Pencaharian di
Kabupaten Malang Tahun 2000 terdapat pada tabel 5.
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Tabel 5: Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kabupaten Malang

Tahun 2000
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) Prosentase
1. Tani
- Petani pemilik lahan 343.625 46,19
- Petani tidak memiliki lahan 254.683 34,23
2. Dagang
- Barang 22.521 3,03
- Jasa 10.842 1,46
3 Nelayan 2.007 0,27
4 Industri 47.058 Sk o\
5. Bangunan 50.107 6,73
6 Pegawail Negeri 9.226 1,24
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